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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif metode

deskriptif penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai

kondisi berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada

dimasyarakat yang menjadi objek penelitian. Sebagaimana menurut Maleong

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan berdasarkan

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

atau lisan dari orang-orang dan perilaku serta keadaan yang dapat

diamati.50Penelitian yang berusaha mendeskripsikan berdasarkan konsep

tentang masalah yang diteliti yaitu mengenai ”Tinjauan Ekonomi Islam

Terhadap Jual Beli Rb (Studi pada Pasar Sentral di Kota Kendari)”.

Jual beli Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan persetujuan

saling mengikat antara penjual dan pembeli.Penjual yakni pihak yang

menyerahkan barang dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga yang di

jual.

B. Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Sentral Kota Kendari, Jalan Ir.

Soekarno Hatta,Kelurahan Dapu-dapura, Kecamatan Kendari Barat. Tempat ini

menjadi pilihan peneliti, karena kemudahan mendapat informasi dan data

bagi penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan setelah

skripsi ini diseminarkan.

50Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,
Bandung:PT.RemajaRosdakarya:2000, h. 3.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah pedagang Rb di Pasar Sentral Kota

Kendari dan pembeli baju Rb (rombengan). Sedangkan objeknya adalah

Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Jual Beli Rb pada Pasar Sentral di Kota

Kendari.

C. Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari:

a. Data primer

Data primer adalah data pokok yang diperoleh langsung dari sumber data

yang paling utama. Sebagai sumber yang di anggap penting. Data ini diperoleh

dari lapangan yaitu penjual dan pembeli di Pasar Sentral di Kota Kendari,

dengan melakukan teknik penelitian lapangan untuk memperoleh data dengan

cara wawancara, observasi dan dokumentasi.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh melalui beberapa buku

jurnal ilmiah dan sumber data lainnya yang berhubungan dengan skripsi dan

sejumlah data yang diperoleh dari pihak lain. Dan dalam penelitian ini peneliti

memperoleh informasi bahwa pedagang ada 17 pedagang Rb yang terdapat di

Pasar Sentral Kota Kendari Kelurahan Dapu-dapura Kecamatan Kendari Barat.

Dalam menentukan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan teknik Dearpasif (ditentukan peneliti) dan dengan terlebih

dahulu menentukan informan kunci. Peneliti mengambil sample 12 orangterdiri

dari 2 petugas pasar 5 pedagang Rb dan 5 orang pembeli sebagai sumber

informasi dalam memenuhi data penelitian.
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D. Tekhnik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan field research (metode

penelitian lapangan), yaitu mengamati langsung segala yang ada pada obyek

penelitian di lapangan. Metode ini dilakukan dengan menggunakan teknik

pengumpulan data sebagai berikut:

Dalam penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data, yaitu:

a. Pengamatan (observasi)

Observasi yaitu kegiatan pengamatan dan mencatat secara sistemasis

fenomena-fenomena yang di teliti.51 Pengamatan ini diikuti oleh pencatatan

segala hal yang dianggap penting untuk menunjang penelitian. Yang mana

pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data dimana peneliti

mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.

dalam hal ini peneliti dalam melakukan pengamatan di Kelurahan Dapu-

Dapura Kecamatan Kendari Barat khususnya pedagang dan pembeli baju Rb

yang ada di Pasar Sentral Kota Kendari.

b. Interview (wawancara) yaitu pengumpulan data melalui wawancara

langsung kepada objek yang diteliti. Adapun yang diwawancarai adalah

pedagang Rb, pembeli, staf unit pasar, dan security di Pasar Sentral Kota

Kendari.

c. Studi dokumentasi yaitu mengamati, mencatat sekaligus menganalisis

dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan penelitian, baik itu

berupa tulisan, gambar, buku, majalah, notulen rapat, agenda dan

sebagainya. dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis dalam menggunakan dokumentasi, penulis menyelidiki

51Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, Jakarta:Bumi Aksara2007, h.70.
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benda-benda tertulis seperti peraturan-peraturan, buku profil, catatan harian

atau dokumentasi lainnya.

E. Tehnik Analisis data

Tehnik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Data yang sudah terkumpul, peneliti analisa dengan metode kualitatif,

yaitu menganalisa data dengan mengklasifikasikan data-data berdasarkan

kategori-kategori atas dasar persamaan jenis, dari data-data tersebut kemudian

diuraikan antara satu data dengan yang lainnya dihubungkan sedemikian rupa

sehingga diperoleh gambaran yang utuh tentang masalah yang diteliti.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif  perlu ditetapkan pengujian keabsahan data

untuk menghindari data biasa atau tidak valid. Hal ini untuk menghindari

adanya jawaban dari informan yang tidak jujur. Pengujian keabsahan data

dalam penelitian ini dengan menggunakan tehnik trianggulasi yaitu:

Tehnik pemerikasaan keabsahan data dengan dengan memanfaatkan sesuatu

yang lain diluar dari data yang ada untuk kepentingan pengecekan atau

sebagai bahan perbandingan terhadap data yang ada. Trianggulasi dilakukan

untuk mengecek keabsahan data yang terdiri dari sumber, metode,waktu.52

William Wiersen menjelaskan:

Tekhnik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang

lain diluar data untuk kepentingan pengecekan keabsahan atau sebagai

bahan perbandingan terhadap data yang ada. Tianggulasi dilakukan dengan

52Ibid., h.78.



39

mengecek keabsahan data yang terdiri dari sumber, metode, dan teori.53

Dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

tiga macam trianggulasi, yaitu trianggulasi sumber, trianggulasi metode dan

trianggulasi waktu:

1.Trianggulasi sumber yaitu dengan membandingkan dan mengecek kembali

tingkat kebenaran suatu informasi yang diperoleh dari lapangangan

penelitian melalui alat dan waktu yang berbeda.

2.Trianggulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan hasil data

observasi dengan data hasil wawancara, dengan demikian data yang telah

di rumuskan akan disimpulkan kembali untuk memperoleh data akhir

autentik yang sesuai dengan penelitian ini.

3.Trianggulasi waktu dilakukan untuk membuktikan apakah data yang

diperoleh dapat konsisten pada waktu yang berbeda.

53Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif R & B, Bandung:Alfabeta 2007: h.
273.


